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DESAIN PENELITIAN

Pendekatan Kualitatif

Pendekatan Kuantitatif

Desain Sekuensial Eksplanatoris

Justifikasi Pendekatan Mixed-Method

Penggunaan pendekatan mixed-method bertujuan untuk menghasilkan pemahaman yang 
komprehensif dalam pengembangan model pendidikan inklusif berbasis teknologi yang 

sesuai untuk konteks Indonesia dan perspektif pendidikan Islam.



PENDEKATAN KUALITATIF

• Wawancara Mendalam

• Observasi Lapangan

• Analisis Dokumen Kebijakan



PENDEKATAN KUANTITATIF

• Survei

• Analisis Data

• Uji Hipotesis

• Validasi Silang



DESAIN PENELITIAN 
SEKUENSIAL EKSPLANATORI



LOKASI PENELITIAN

Indonesia: Universitas Muhammadiyah 
Jakarta

Jepang: University of Tsukuba, Ibaraki

Mitra Penelitian dan Program Akademik 
Gabungan

Jangka Waktu Penelitian

Pemilihan lokasi penelitian di Indonesia dan Jepang didasarkan pada kerjasama akademik yang telah 
terjalin, serta keahlian kedua institusi dalam bidang pendidikan inklusif dan studi disabilitas.



WAKTU PENELITIAN

Januari 2025

Februari 2025

Maret-Mei 2025

Juni 2025



POPULASI DAN SAMPEL

Program Penelitian Bersama

Populasi Peserta

Penentuan Sampel

Teknik Pengambilan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah peserta program Joint Research and Academic Forum 
in Study of Disability dari Universitas Muhammadiyah Jakarta dan University of Tsukuba, 

dengan jumlah sampel yang ditentukan melalui perhitungan statistik dan teknik 
pengambilan sampel yang sesuai dengan tujuan penelitian.



PENENTUAN JUMLAH SAMPEL



TEKNIK PENGAMBILAN SAMPEL

• Sampling Kuantitatif • Sampling Kualitatif



JUMLAH SAMPEL KUALITATIF



ANALISIS DOKUMEN

Kebijakan pemerintah terkait pendidikan 
inklusif

Pedoman sekolah untuk praktik pendidikan 
inklusif

Integrasi teknologi dalam pendidikan inklusif

Nilai-nilai Islam dalam pendidikan inklusif

Analisis komprehensif terhadap berbagai dokumen kebijakan dan praktik pendidikan 
inklusif di Indonesia dan Jepang akan memberikan wawasan yang mendalam tentang 

integrasi teknologi dan nilai-nilai Islam dalam pendidikan inklusi.



INSTRUMEN PENELITIAN KUANTITATIF

Kuesioner dengan Skala Likert Instrumen Evaluasi Diri Sekolah Inklusif Skala Pengukuran Kesiapan Guru

Survei Efektivitas Penggunaan Teknologi Asistif Instrumen Penilaian Implementasi Nilai-Nilai Islam



Fase Kualitatif
M

O
D

E
L 

P
E

N
D

ID
IK

A
N

 IN
K

LU
SI

F

14

Melakukan wawancara dengan pemangku kepentingan pendidikan untuk mendapatkan perspektif langsung dari mereka.

Observasi dilakukan di sekolah inklusif 
untuk menganalisis penerapan teknologi 
dalam pembelajaran.

Wawancara Mendalam

Observasi Lapangan



Fase Kuantitatif
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Survei akan dikirim kepada guru, siswa, dan orang tua 
untuk mengumpulkan data tentang pengalaman 
mereka.

Penyebaran Survei

Data dari survei akan dianalisis statistik untuk 
menilai efektivitas model yang dikembangkan.

Analisis Data



Integrasi Data
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Hasil dari fase kualitatif dan kuantitatif akan 
diintegrasikan untuk pemahaman yang 
komprehensif.

Menggabungkan Temuan



Validasi 
Model
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Diskusi dengan ahli untuk validasi model 
pendidikan inklusif berbasis teknologi.

Diskusi Kelompok Fokus

Model akan diuji coba di beberapa sekolah inklusif untuk 
mengamati efektivitasnya.

Uji Coba Terbatas



FASE AKTIVITAS TUJUAN

Kualitatif Wawancara, Observasi Menggali pendapat langsung dari 
stakeholder

Kuantitatif Survei Mengumpulkan data statistik dari 
partisipan

Integrasi Penggabungan hasil Menyusun pemahaman menyeluruh

Validasi Diskusi, Uji Coba Mengonfirmasi relevansi dan efektivitas 
model

Ringkasan Metode
Tabel ini merangkum seluruh fase penelitian, aktivitas yang dilakukan, 
serta tujuan dari setiap fase secara jelas.

18



“PENDIDIKAN INKLUSIF BERBASIS TEKNOLOGI 
DAPAT MEMBERIKAN AKSES YANG LEBIH LUAS 

DAN KESEMPATAN YANG LEBIH BESAR BAGI 
PESERTA DIDIK DENGAN KEBUTUHAN KHUSUS 
UNTUK BERPARTISIPASI AKTIF DALAM PROSES 

PEMBELAJARAN.”
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